PUTUSAN

Nomor 0522/Pdt.G/2016/PA.Lwk.

e P A ey
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Luwuk yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu
pada tingkat pertama, dalam persidangan majelis hakim, telah menjatuhkan
putusan atas perkara Cerai Gugat antara:
Masita binti Judawi, umur 23 tahun, agama Islam, pendidikan MA, pekerjaan
jbu Rumah Tangga, tempat kediaman di Desa
Sinorang, Kecamatan Batui Selatan, Kabupaten
Banggai, sebagai Penggugat;
Melawan
AsmanR.LaugiRalmnbinRahmanRJ.augLumZStalum.agamalslam.
pendidikan SMA, pekerjaan Tani, tempat kediaman
di Desa Toili Kecamatan Moilong, Kabupaten
Banggai, sebagai Tergugat,
Pengadilan Agama tersebut,
Telah mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugatseﬂasaksi—saksidipelsidangan;
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan gugatan tanggal 05
Desember 2016 yang didaftarkan pada Kepaniteraan Pengadilan Agama Luwuk
dengan Register Nomor 0522/Pdt G/2016/PA.Lwk. tanggal 05 Desember 2016,

telah mengajukan hal-hal sebagai berikut:
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1) Bahwa pada tanggal 09 Desember 2011, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pemikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Batui, sebagaimana tercatat ~dalam
buku Kutipan Akta Nikah nomor 344/07/Xilf2011 tanggal 09 Desember
2011.

2) Bahwa selama dalam ikatan pemikahan Penggugat dan Tergugat telah
cﬁlmrmiaﬁomtganakymmmmmzmdmm
Penggugat

3) Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat semula berjalan
rukun dan harmonis, dan tinggal bersama di rumah orang tua Penggugat
akan tetapi sejak bulan Januari tahun 2014 antara Penggugat dan Tergugat
WTWWWW&MWMMW
demi mempertahankan rumah tangga dengan Tergugat.

4) Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat pada
intinya disebabkan oleh karena Tergugat memiliki emosional yang
berlebihan sehingga Tergugat mudah sekali marah kepada Penggugat
serta sejak Tergugat turun dari rumah tidak memberikan nafkah sampai

sekarang.

s) Bahwa puncak perselisihan Penggugat dan Tergugat terjadi pada tanggal
08 Pebruari 2014, yang menyebabkan Tergugat turun dari rumah dan pergi
meninggalkan Penggugat sehingga sejak saat itu Penggugat dan Tergugat
berpisah tempat tinggal sampai sekarang tanpa saling melaksanakan
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6) Bahwa upaya penasehatan untuk merukunkan kembali rumah tangga
Penggugat dan Tergugat telah cukup dilakukan oleh keluarga kedua belah
pihak namun tidak berhasil.

7) Bahwa dengan keadaan seperti tersebut di atas rumah tangga sulit untuk
tangga dengan perceraian.
Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua ‘
perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi : ‘
Primer : '
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Asman R Laugi Rahman
bin Rahman Laugi) terhadap Penggugat (Masita binti Judawi),
3. Membebankan biaya perkara menurut hukum; :
Subsider :
Apabila majelis hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya;
hadir sendiri di persidangan, sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak ,
menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakilnya, meskipun menurut relaas
panggilan Nomor 0522/Pdt G/2016/PA Lwk. tanggal 07 Desember 2016 dan
tanggal 16 Desember 2016 yang dibacakan dipersidangan Tergugat telah
dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan tidak temyata ketidakhadirannya
itu disebabkan oleh suatu halangan yang sah;
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Bahwa, oleh karena Tergugat tidak pemah hadir dalam persidangan
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016, tidak dapat dilaksanakan;

Bahwa, majelis hakim telah berupaya memberikan nasehat dan
pandangan agar Penggugat bersabar dan berusaha rukun kembali untuk
mempertahankan rumah tangga, akan tetapi upaya tersebut tidak berhasil;

Bahwa kemudian persidangan dilanjutkan dengan pembacaan gugatan

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat bukti berupa :

A. Bukti Surat :

- Fotokopi surat keterangan domisili an.Masita, Nomor
141/154.47TQ/SIN/VII/2016, yang diterbitkan oleh Desa Sinorang,
Kecamatan Batui Selatan, Pemerintah Kabupaten Banggai, tanggal 06
Desember 2016, Bukti tersebut telah diperiksa dan dicocokkan dengan
aslinya, temyata cocok dan sesuai dengan aslinya, bermeterai cukup
dan telah di nezegelin, oleh Ketua Majelis diberi tanda P.1 paraf dan
tanggal,

- Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 344/07/XW/2011 tanggal 09
Desember 2011, yang diterbitkan oleh Pegawai Pencatat Nikah (PPN)
sesuai dengan aslinya, bermeterai cukup dan telah di nezegelin, oleh
Ketua Majelis diberi tanda P.2 paraf dan tanggal;
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B. Bukti Saksi :
1.mmm.wmmmmmh
nwnemngkanhal-halsebagaiberilﬂ-lt
oBarmasaksikenalTergugatsejakTetgugatmmikahdeman
meTuglmmhhmmsahm
pada tahun 2011.

+ Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang
tua Penggugat.

« Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 orang anak, yang saat

. Bdmasernula?enggugatdanTe:gugattehhﬁdmnﬂtundanhmods
mmmmnyammw.mmﬁmwmmmmm
WWWWMTMMMW |
bertengkar.

. Bahwa penyebab persefisihan dan pertengkaran Penggugat dan
Tergugat pada intinya disebabkan karena Tergugat tidak dapat
memberikan nafkah yang layak kepada Penggugat, selain itu Tergugat
juga memiliki emosional yang tinggi dan sering marah kepada
Penggugat.

. wmw:mmmzou.mwmmm
WTMW,WWMMW
Penggugat dan Tergugat membicarakan masalah nafkah.
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« Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak bulan
Februari 2014, Tergugat yang pergi meninggalkan Penggugat dari
tempat kediaman bersama.

« Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat sudah fidak pernah
istri.
« Bahwa saksi sudah pemah menasehati Penggugat agar bersabar dan
rukun kembali dengan Tergugat, tapi tidak berhasil.
2.Abd.Salam bin Cakka, saksi adalah Paman Penggugat, dibawah sumpahnya
telah menerangkan hal-hal sebagai berikut
« Bahwa saksi kenal Tergugat sejak Tergugat menikah dengan
Penggugat, Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah, menikah
pada tahun 2011.
» Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang
tua Penggugat. ‘
« Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 orang anak, yang saat ‘
ini diasuh oleh Penggugat.
« Bahwa semula Penggugat dan Tergugat telah hidup rukun dan harmonis
sebagaimana layaknya suami istri, akan tetapi sejak bulan Januari 2014,
dalam kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering
berselisih dan bertengkar.
» Bahwa penyebab persefisihan dan pertengkaran Penggugat dan
Tergugat pada intinya disebabkan karena Tergugat memiliki emosional
yang tinggi dan sering marah kepada Penggugat, selain itlu Tergugat
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juga sering tidak pulang ke rumah setelah bertengkar dengan

Penggugat.

+ Bahwa saksi pemah melihat Tergugat marah-marah kepada Penggugat
pedabu!anJmuaiZOiﬂalusewakh:saksibeﬂamjmgkemnahm
tua Penggugat.

* Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal sejak bulan
Februari 2014, Tergugat yang pergi meninggalkan Penggugat dari rumah
kediaman bersama.

* Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat sudah tidak pemah
saling mengunjungi, dan melaksanakan kewajiban selayaknya suami

 Bahwa saksi sudah pemah menasehati Penggugat agar bersabar dan
rukun kembali dengan Tergugat, tapi tidak berhasil.

Bahwa Penggugat mengajukan kesimpulan yang pada pokoknya tetap
mempertahankan dalil-dalil gugatannya untuk bercerai dari Tergugat karena
telah menderita lahir batin dan menyatakan tidak akan mengajukan sesuatu
apapun lagi dan mahon putusan. |

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini maka cukuplah ditunjuk |
berita acara pemeriksaan perkara ini sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana terurai dalam duduk perkaranya di atas;
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Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P1 yaitu fotokopi keterangan
domisil dan relaas panggilan Penggugat bertempat tinggal / berdomisili di
wilayah hukum (yurisdiksi relatif) Peradilan Agama Luwuk maka telah tepat
gugatan Penggugat tersebut diajukan di Pengadilan Agama Luwuk, hal ini
sesuai Pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989,

Menimbang, bahwa Tergugat tidak hadir dalam persidangan pada hari
dan tanggal yang telah ditetapkan dan tidak pula menyuruh orang lain hadir
Tergugat secara resmi yakni dipanggil oleh Jurusita Pengganti Pengadilan
Agama Luwuk yang mana Relaas dimaksud disampaikan di tempat tinggal
Tergugat secara in person. Juga Tergugat telah dipanggil secara patut sesuai
pasal 146 RBg. yakni fidak melampaui tiga hari kerja, dan ternyata bahwa
ketidakhadiran Tergugat tersebut tidak beralasan secara hukum, sehingga
harus dinyatakan bahwa Tergugat tidak hadir;
maksud pasal 4 ayat (2) Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Proses Mediasi di Pengadilan tidak dapat
dilaksanakan sebagaimana mestinya karena Tergugat tidak pemah hadir di
persidangan.

Menimbang, bahwa meskipun mediasi tidak dapat dilaksanakan, Majelis
Hakim dalam setiap persidangan berusaha menasehati Penggugat agar tetap
bersabar dan mempertahankan keutuhan rumah tangganya serta mau damai
dan rukun kembali dengan Tergugat, akan tetapi usaha tersebut tidak berhasil.
Hal tersebut dipandang telah memenuhi maksud ketentuan pasal 154 R.Bg jo
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pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009 jo. pasal 39
ayat ( 1 ) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. pasal 31 ayat ( 2 )
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1975 jo. pasal 143 Kompilasi Hukum

Islam.

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan
terlebih dahulu apakah Penggugat dan Tergugat dapat disebut sebagai pihak
(legal standing) dalam perkara ini.

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil tersebut Penggugat telah
mengajukan alat bukti surat (P2) berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor
344/07/XiI/2011 tanggal 09 Desember 2011, yang diterbitkan oleh Pegawai
Pencatat Nikah (PPN) Kantor Urusan Agama Kecamatan Batui, Kabupaten
Banggai, yang telah dinazegellen dengan diberi meterai cukup dan diberi cap
pos, juga telah dicocokkan dengan aslinya, maka bukti tersebut dapat
dipertimbangkan sesuai ketentuan Pasal 301 RBg., jo. Pasal 10 Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea Meterai;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P2) tersebut terbukii bahwa
Penggugat dengan Tergugat adalah suami isteri sah yang menikah pada
tanggal 09 Desember 2011 dan sampai sekarang belum pemah bercerai,
dengan demikian keduanya berkapasitas sebagai pihak-pihak (legal standing)
dalam perkara ini.

Menimbang, bahwa untuk dapat melakukan perceraian harus ada cukup

alasan bahwa suami isteri fidak akan dapat hidup rukun dalam rumah tangga
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sebagaimana maksud pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
gugatan Penggugat beralasan dan tidak melawan hukum;

Menimbang, bahwa dasar pokok yang dikemukakan oleh Penggugat
sebagai alasan perceraian, adalah kehidupan rumah tangga Penggugat dan
. Tergugat sudah tidak ada harapan dapat rukun kembali, karena sejak bulan
| Januari tahun 2014 antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan

dan pertengkaran karena Tergugat memiliki emosional yang beriebihan
| sehingga Tergugat mudah sekali marah kepada Penggugal serta sejak
Tergugat pergi dari rumah tidak memberikan nafkah sampai sekarang, puncak
I perselisinan terjadi pada tanggal 08 Pebruari 2014, yang menyebabkan
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat sehingga sejak saat itu Penggugat
dan Tergugat berpisah tempat tinggal sampai sekarang tanpa saling
melaksanakan kewajiban masing-masing sebagaimana layaknya suami istri,
upaya penasehatan untuk merukunkan kembali rumah tangga Penggugat dan
Tergugat telah cukup dilakukan oleh keluarga kedua belah pihak namun tidak
berhasil;

Menimbang, bahwa terhadap dalil-dalii gugatan Penggugat tersebut,
Tergugat tidak dapat didengar jawabannya oleh karena tidak pemah hadir di

persidangan;
Menimbang, bahwa yang menjadi pokok permasalahan dalam perkara
1. Benarkah telah terjadi perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat

dengan Tergugat secara terus-menerus 7,
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2. Apa penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut ?;
3. Apakah antara Penggugat dengan Tergugat masih ada harapan untuk dapat
rukun kembali dalam sebuah rumah tangga ?;
Menimbang, bahwa oleh karena alasan gugatan Penggugat didasarkan

pada Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal

116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, maka Majelis Hakim perlu mendengar

) keterangan orang yang dekat dengan kedua belah pihak, sesuai ketentuan
pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. pasal 134
Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan tersebut diatas majelis
hakim telah mendengarkan keterangan saksi dari pihak keluarga dan orang
dekat dengan Penggugat dan Tergugat yang bernama Judawi bin Cakka (Ayah
Kandung Penggugat) Abd.Salam bin Cakka (Paman Penggugat)

Menimbang, bahwa saksi-saksi tersebut memberikan keterangan di
bawah sumpah, dan di depan persidangan telah memberikan keterangan
secara terpisah sesuai ketentuan Pasal 171 dan Pasal 175 R.Bg.,

Menimbang, bahwa oleh karena keterangan saksi-saksi Penggugat
saling bersesuaian antara satu dengan yang lainnya, maka berdasarkan
ketentuan Pasal 309 R.Bg, keterangan tersebut dapat diperimbangkan dan

i diterima sebagai bukti dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti-bukti dan fakta-fakta persidangan
serta keterangan saksi-saksi yang jika dihubung-hubungkan keterangannya
sah:danganyamlahmyasaﬁngbersesuaiandansewamatarﬁlada
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tanggal 09 Desember 2011 , di Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai.

2. Bahwa awainya Penggugat dengan Tergugat hidup rukun sebagai suami
istri dan dari pernikahan tersebut telah dikaruniai 1 orang anak.

3. Bahwa sejak bulan Januari 2014 Penggugat dengan Tergugat tidak
antara Penggugat dengan Tergugat,

4. WWWMMWMT&W
adalah karena Tergugat tidak dapat memberi nafkah yang layak kepada
WMTWMMMMMMMQ

5. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak bulan |
me14mmmwmw2m11m
lamanya karena Tergugat pergi meninggalkan Penggugat.

6. mmmemmmhmmmkm
Penggugat.

T.WMMPWMTMMMM
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;

mmm.mwmmm&ammdpm

WWMWWMTWMMM

dimana antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran, dan Penggugat bersikeras untuk tetap bercerai, sementara
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pengadilan maupun pihak keluarga telah berusaha mendamaikannya tetapi
lidak berhasil, maka yang demikian itu telah mengisyaratkan bahwa rumah

tangga Penggugat dan Tergugat telah pecah (lmetrievable breakdown) dan
sudah tidak mungkin untuk rukun kembali (on heel baare tweespalf), dengan
demikian Penggugat dan Tergugat tidak mungkin lagi dapat disatukan.
Menimbang, bahwa dari fakta-fakta hukum tersebut menunjukkan bahwa
antara Penggugat dan Tergugat terbukti sering terjadi pertengkaran bahwa
mimik yang mengekspresikan ketidaksenangan diantara pasangan suami istri,
hal tersebut telah terbukti terjadi dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat
berdasarkan keterangan saksi-saksi Penggugat, sedangkan perselisihan
memperdulikan pihak lain secara sengaja tanpa alasan yang sah, baik
dilakukan oleh suami maupun dilakukan oleh istri dan hal tersebut telah
ditunjukkan secara jelas dengan perginya Tergugat meninggalkan Penggugat
hingga Penggugat dan Tergugat berpisah 2 tahun 11 bulan lamanya tanpa
Menimbang, bahwa dengan kondisi rumah tangga Penggugat dan
Tergugat yang demikian merupakan indikasi telah terjadinya konflik yang sudah
berkepanjangan sekaligus telah membuktikan hubungan Penggugat dan
Tergugat sudah semakin renggang, dan jauh dari adanya ikatan batin.

Menimbang, bahwa ikatan batin adalah salah satu unsur yang

memegang peran sangat penting dalam mewujudkan suatu kehidupan rumah
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Disclaimer

tangga sakinah, mawaddah, dan rahmah, sehingga apabila unsur tersebut tidak

Menimbang, bahwa oleh karena itu Majelis Hakim berpendapat sejak
awal kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak dibangun dengan
dasar yang kokoh, sehingga rapuh dan sekarang telah pecah (broken
marmage).

Menimbang, bahwa dengan demikian tujuan perkawinan sebagaimana
maksud firman Aliah dalam surah Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi -
o= Jars G BT el (il 5 K G bl Lasie g

©bs Kt sl s 3 by Rty i
Attinya : dan di antara fanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapal tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

Menimbang, bahwa ayat tersebut sejalan dengan maksud tujuan
perkawinan Pasal 1 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974, juncto Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam, yang tidak terwujud lagi dalam kehidupan rumah
tangga Penggugat dan Tergugat.
antara Penggugat dan Tergugat dengan terjadinya pertengkaran menyebabkan
keduanya berpisah 2 tahun 11 bulan lamanya tanpa saling memperdulikan lagi,
maka Majelis Hakim berkesimpulan perkawinan Penggugat dan Tergugat
sudah tidak layak untuk tetap dipertahankan, dan perceraian sudah merupakan
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alternatif satu-satunya yang terbaik dan tepat, serta memenuhi rasa keadilan
bagi kedua belah pihak.

Menimbang, bahwa tidaklah mungkin secara hukum untuk memaksakan
Penggugat dan Tergugat untuk kembali rukun, yang justru akan menimbulkan
hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan perkawinan, dan akan mendatangkan
mudharat kepada keduanya, dan jika dipaksakan untuk diteruskan akan
membawa mafsadat lebih besar daripada maslahatnya, hal ini periu dihindari
] sesuai dengan kaidah ushul figh yang berbunyi:

Flall e e poe sllill o

Artinya:
“Menolak kemafsadatan Ilebih di dahulukan daripada menarik

kemaslahatan™

memenuhi unsur-unsur yang terkandung dalam Pasal 39 ayat 2 Undang
Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 19 huruf (b) dan (f) Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, juncto Pasal 116 huruf (b) dan (f) Kompilasi
Hukum Islam telah terpenuhi.

Menimbang, bahwa Tergugat tidak pemah hadir di persidangan atau
dan patut sedang gugatan Penggugat tidak melawan hukum dan beralasan
maka gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan verstek berdasarkan Pasal
149 ayat (1) R.Bg.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut telah cukup
alasan mengabulkan gugatan Penggugat dengan menjatuhkan talak satu bain
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sughra Tergugat, terhadap Penggugat, sesuai dengan ketentuan Pasal 119
ayat (2) huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam.

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri, telah
melakukan hubungan sebagaimana layaknya suami istri dan telah dikaruniai 1
orang anak, maka berdasarkan Pasal 153 ayat (2) huruf ¢ Kompilasi Hukum
Islam, perceraian antara Penggugat dengan Tergugat mempunyai masa tunggu
(iddah), bagi yang masih haid ditetapkan 3 (figa) kali suci dengan sekurang-
kurangnya 90 hari, dan bagi yang tidak haid ditetapkan 90 (sembilan puluh)
hari.

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 84 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009 tentang Peradilan Agama maka Majelis Hakim memandang periu
untuk memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Luwuk mengirimkan salinan
putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah
tempat kediaman Penggugat yaitu Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Batui Selatan, Kabupaten Banggai dan kepada Pegawai
Pencatat Nikah tempat kediaman Tergugat yaitu Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Moilong, Kabupaten Banggai serta Pegawai
Pencatat Nikah tempat dilangsungkannya perkawinan yaitu Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai, untuk

Menimbang, bahwa berdasar pada ketentuan Pasal 89 (1) Undang
Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang
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Undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama, maka semua biaya yang
timbul akibat perkara ini dibebankan kepada Penggugat.

Memperhatikan peraturan perundang-undangan yang beriaku, dan
ketentuan hukum syar’i yang berkaitan dengan perkara ini.

MENGADIL!

1.Menyatakan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan tidak hadir.

2.Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek.

3.Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Asman R Laugi Rahman bin
Rahman R Laugi) terhadap Penggugat (Masita binti Judawi).

4 Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Luwuk untuk mengirimkan
salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Batui Selatan, Kabupaten
Banggai, dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Moilong, Kabupaten Banggai, serta Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Batui, Kabupaten Banggai, untuk dicatat dalam daftar
yang disediakan untuk itu.

5.Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumiah
Rp.861.000,- (Delapan ratus enam puluh satu ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Luwuk pada hari Senin, tanggal 21 Desember 2016 Masehi,
bertepatan dengan tanggal 21 Rabiul Awal 1438 Hijriyah, oleh kami majelis
hakim yang menyidangkan perkara ini terdiri dari Nurmaidah,S.HI.,M.H Ketua
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Disclaimer

Majelis, didampingi oleh Hamsin Haruna, S.HI dan Rokiah binti Mustaring,
S.HI Hakim-Hakim Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk
umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis hakim, didampingi Hakim-Hakim
Anggota, dan dibantu oleh Aris Putra, S.HI Panitera Pengganti, yang dihadiri
oleh Penggugat, tanpa hadimya Tergugat. Vs

.".
/

/\'ﬂw

Nurmaidah,S.HI, M.H

d

Rokiah ,

Pani Pengganii

Aris Putra, S.HI

Perincian biaya perkara :
1. Biaya pendaftaran Rp.  30.000,00
2. Biaya proses Rp. 50.000,00
3. Panggilan Rp. 770.000,00
4. Redaksi Rp.  5.000,00
5. Meterai Rp. 6.000.00

Jumlah Rp. 861.000,00

(Delapan ratus enam puluh satu ribu rupiah )
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